BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.'

Pendidikan merupakan sebuah program. Program melibatkan sejumlah komponen
yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien, maka perlu melakukan evaluasi. Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.
20/2003 Bab XVI pasal 57 (1) yang berbunyi: “Evaluasi pendidikan dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”.?

Evaluasi adalah sebagai kegiatan penilaian hasil proses pembelajaran siswa, dalam
pelaksanaannya seorang guru harus menguasai segala prosedur pelaksanaan evaluasi,
jika kegiatan evaluasi yang dicanangkan ini dilakukan dengan benar dan sesuai dengan

langkah-langkah dan prosedur yang ada maka dapat membantu guru dan siswa setelah

! Depdiknas, Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun
2003), h. 5.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2004), h. 201.



berakhirnya proses belajar mengajar.’ Evaluasi dipandang sebagai masukan yang

diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui

kekuatan dan kelemahan berbagai komponen vyang terdapat dalam proses

pembelajaran.

Al-Quran sebagai dasar segala disiplin ilmu pendidikan secara implisit sebernarnya

telah memberikan deskripsi tentang evaluasi pendidikan dengan Islam. Hal ini dapat

ditemukan dalam berbagai system evaluasi yang diterapkan Allah diantaranya:*

1.

Evaluasi untuk mengoreksi balasan amal perbuatan manusia, sebagaimana yang

tersirat dalam QS. Al-Zalzalah: 7 — 8.
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Nabi Sulaiman as. juga pernah mengevaluasi kejujuran seekor burung hud-hud
yang memberitahukan adanya kerajaan yang diperintah oleh seorang wanita cantik

yang dikisahkan dalam QS. An-Naml: 27.
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Sebagai contoh ujian (tes) yang berat kepada Nabi Ibrahim as., Allah

memerintahkan beliau untuk menyembelih anaknya Ismail yang amat dicintai.
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3 E. Muliyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),

4 Mahirah B., Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa), Jurnal Idaarah, Vol. I No. 2, 2017, h.

— 260.



Tujuannya untuk mengetahui kadar keimanan dan ketagwaan serta ketaatannya

kepada Allah, seperti disebutkan dalam QS. Ash-Shaffat: 103 — 104.
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Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak cukup hanya
didukung oleh perencanaan pembelajaran, melainkan upaya-upaya guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan ajar, dan
juga tidak cukup dengan hanya yang dilakukan guru dalam menguasai kelas, tanpa
diimbangi dengan upaya-upaya untuk melakukan evaluasi terhadap kemampuan siswa
selama proses belajar mengajar berakhir. Atau dengan kata lain tidak ada satupun usaha
untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar yang dapat dilakukan dengan baik
tanpa disertai langkah evaluasi.

Pelaksanaan proses belajar mengajar tentunya guru sebagai evaluator yang
melakukan evaluasi terhadap peserta didik lebih memahami proses evaluasi untuk
mendapatkan hasil belajar siswa dengan beberapa cara yang dilakukan pada proses
pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaannya guru lebih memahami tingkat
kemampuan dan pemahaman peserta didik dengan materi-materi yang telah
disampaikan. Selanjutnya, guru dapat menjadikan hasil evaluasi sebagai umpan balik
dikemudian hari.

Pelaksanaan evaluasi dan penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip evaluasi sebagaimana

tercantum dalam Permendikbud No.23 Tahun 2016 yaitu tentang sistem penilaian



pendidikan bahwa prinsip-prinsip penilaian tersebut Sahih, berarti penilaian didasarkan
pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur, objektif berarti penilaian
didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas
penilai, adil berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta pebedaan latar belakang agama, suku budaya, adat
istiadat, status social ekonomi, dan gender, terpadu berarti penilaian merupakan salah
satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran, terbuka berarti
prosedur penilaian dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan, menyeluruh dan berkesinambungan berarti penilaian mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai,
untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan peserta didik, sistematis
berarti penilaian dilakukan secara berencana dan berharap dengan mengikuti langkah-
langkah baku, beracuan kriteria berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan, dan akuntabel berarti penilaian  dapat
dipertanggungjawabkan, baik dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun
hasilnya.’

Sekolah-sekolah menyatakan mulai menerapkan metode pembelajaran dan
penilaian siswa jarak jauh secara daring. Penilaian jarak jauh juga diterapkan sebagai

alat ukur kelulusan siswa. Mekanisme ini mulai berjalan sejak Kementerian Pendidikan

5 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, (Jakarta, 2016),
h.4-5.



dan Kebudayaan menerbitkan surat edaran agar para siswa belajar dari rumah untuk
menghindari wabah Covid-19.

Sistem pembelajaran daring atau biasa disebut online learning merupakan sistem
pembelajaran yang banyak digunakan saat ini. Pembelajaran daring memanfaatkan
komputer, laptop, maupun media elektronik lainnya dan dihubungkan melalui jaringan
internet sebagai alat penghubung antara satu dengan yang lainnya. Dengan adanya
pembelajaran daring, pelajar menjadi semakin mudah untuk mendapatkan pelajaran
dan ilmu pengetahuan. Pembelajaran daring memberikan layanan pembelajaran
bermutu yang bersifat pasif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak
dan lebih luas. Sehingga pelajar tidak hanya menggunakan buku pelajaran melainkan
juga belajar dan memperoleh informasi menggunakan internet.

Berdasarkan masalah yang terkait dengan pelaksanaan penilaian yang dilakukan
oleh guru secara daring merupakan suatu komponen penting dalam menentukan
berhasil tidaknya proses belajar mengajar, kemajuan yang terutama diperoleh oleh
murid, dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru terutama tentang
penilaian hasil belajar tetapi pelaksanaan penilaian ini belum sepenuhnya dilaksanakan
oleh guru. Namun bagaimanakah pelaksanaan evaluasi secara daring ini dilakukan,
apakah sudah tercapai secara maksimal sesuai dengan prinsip evaluasi yang telah
diterangkan, serta bagaimanakah bentuk dan jenis evaluasi dan penilaian yang
dilaksanakan secara daring. Hal inilah yang menjadi dasar dari penelitian ini.

Proses pembelajaran matematika secara daring baru dilaksanakan pertengahan

tahun 2020 di MAN 1 Banjarmasin dengan sistem evaluasi yang berbeda dengan



evaluasi yang dilakukan secara tatap muka langsung. Berdasarkan hasil wawancara
bersama guru mata pelajaran matematika di MAN 1 Banjarmasin, beliau menyatakan
bahwa pembelajaran daring yang digunakan merupakan yang pertama kali
dilaksanakan di sekolah itu, khususnya mata pelajaran matematika dan dengan
memanfaatkan google classroom sebagai media pembelajarannya. Pembelajarannya
berupa pemberian tugas dan siswa mengerjakan dan memahami sendiri materi
pembelajarannya. Beliau menyatakan kendala dalam pembelajaran daring ini guru
tidak mengetahui apakah tugas yang dikerjakan murni pekerjaan peserta didik sendiri
atau tidak, kendala di kuota internet, hingga ada siswa yang tidak memiliki hp android,
ada juga beberapa siswa yang tidak pandai menggunakan classroom sehingga tidak
mengikuti pembelajaran, tetapi karena masa darurat seperti ini mau tidak mau guru
memberikan toleransi. Tutur beliau. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimanakah pelaksanaan evaluasi hasil belajar matematika siswa dalam
pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matetamtika adapun pelaksanaan
evaluasi hasil belajar matematika sebelum diterapkannya daring adalah daya serap
siswa tergolong cukup bagus karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran
tatap muka. Pelaksanaan evaluasi luring sebelum diterapkannya daring pada ranah
kognitif menggunakan teknik tes bentuk essai dan pilihan ganda. Penilaian ranah
afektif dilihat dari keaktifan siswa saat menjawab soal ke depan kelas, dan
psikomotoriknya dilihat dari langkah-langkah penyelesaian soal dalam kehidupan

sehari-hari. Pemberian penilaian dilakukan secara adil, jika ada anak yang dianggap



kurang mamp menyelesaikan soal dengan benar tetapi mendapatkan hasil yang
memuaskan kadang dilakukan uji coba lagi dengan bentuk soal yang mirip dengan
sebelumnya. Hasil tugas siswa sebagian dikembalikan, sebagian lagi dikoreksi
bersama-sama di dalam kelas, sedangkan hasil ulangan siswa selalu dikembalikan
kepada siswa yang bersangkutan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul Pelaksanaan Evaluasi

Pembelajaran Matematika Secara Daring Kelas X MAN 1 Banjarmasin.

B.  Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan proses kegiatan belajar mengajar
dengan memanfaatkan jaringan internet menggunakan computer dan media
elektronik lainnya yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Dalam
penelitian ini pembelajaran daring menggunakan platform berupa google
classroom dan quizzizz.
2. Pembelajaran matematika MA
Pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang dilakukan sesorang

untuk berpikir kritis terhadap masalah sistematis. Dalam pembelajaran



matematika seseorang harus memiliki penalaran yang tinggi.® Ruang lingkup
pembelajaran matematika SMA/MA antara lain: pengukuran dan geometri,
peluang dan statistika, trigonometri, aljabar dan kalkulus. Dalam penelitian
ini materi yang diterapkan adalah fungsi dan trigonometri.
3. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses penilaian terhadap hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran untuk mengetahui pencapaian
peserta didik tentang apa yang telah dipelajari. Hasil yang diperoleh dari
evaluasi dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru dalam memperbaiki
dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.

Dalam penelitian ini pelaksanaan evaluasi dilihat dari prinsip-prinsip
evaluasi berdasarkan permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang standar

penilaian pendidikan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran matematika secara daring yang

dilakukan guru?

¢ Suherman, Pembelajaran Matematika, (Bandung: Media Cipta, 2010), h. 10.



2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran

matematika secara daring?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Evaluasi pembelajaran matematika secara daring yang dilaksanakan guru.
2. Respon siswa terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika secara

daring.

E. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan yang mendasari penilis sehingga memutuskan mengambil judul
penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran daring masih dianggap pemberian tugas melalui internet, belum
diartikan pembelajaran daring yang sesungguhnya. Pembelajaran online yang
dimaksud adalah metode tatap muka antara guru dan murid melalui dunia maya
dimana interaksi tatap muka antara guru dan murid selalu terjadi di setiap
pembelajaran sesuai jam pelajaran yang telah ditentukan.

2. Pembelajaran dan penilaian hasil belajar daring terbilang baru pada
pembelajaran matematika di MAN 1 Banjarmasin.

3. Evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar peserta didik sangat penting,

sehingga walaupun dengan sistem daring harus tetap diperhatikan.
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F.  Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran daring, maka diperlukan pembatasan dalam kajian penelitian agar
penelitian dapat lebih terpusat pada inti permasalahan. Oleh karena itu masalah dalam
kajian penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan evaluasi daring pada proses
pembelajaran matematika siswa kelas X MAN 1 Banjarmasin berdasarkan prinsip-
prinsip evaluasi yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang

Standar Penilaian Pendidikan.

G. Signifikansi Penelitian
Dari penelitian ini dapat diperoleh beberapa manfaat bagi beberapa pihak yang
terkait, antara lain:
1. Bagi penulis
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang evaluasi hasil belajar yang dilakukan
dengan Daring, terutama domain yang berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap pembelajaran daring agar pembelajaran tersebut dapat
terselenggara dengan sukses dan optimal.
2. Bagi sekolah

a. Bagi MAN



11

Memberikan evaluasi bagi objek penelitian guna meningkatkan mutu
sekolah dalam hubungannya dengan pelaksanan pembelajaran daring.

b. Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru agar dalam melakukan evaluasi
pembelajaran matematika daring dapat dilakukan secara baik.

c. Bagi Siswa
Menambah wawasan siswa dan memudahkan siswa dalam melakukan
proses pembelajaran Daring.

3. Bagi Prodi Pendidikan Matematika
Menambah wawasan melakukan penelitian lanjutan khususnya dalam

penelitian tentang evaluasi pembelajaran matematika daring.

H. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini salah satunya
adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahoy Hasana yang berjudul “Pelaksanaan
Penilaian Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMAN 1 Koto
Salak Kabupaten Dharmasraya”, hasil penelitiannya menunjukkan pelaksanaan
penilaian hasil belajar berdasarkan prinsip berikut: a) prinsip shahih telah
dilakukan oleh guru sejarah, meskipun belum berjalan dengan maksimal, b)
prinsip objektif penilaian hasil belajar telah berjalan dengan baik meskipun

kriteria penskoran belum diterapkan, c) prinsip adil penilaian terhadap peserta



12

didik disamaratakan oleh guru sejarah, d) prinsip terpadu guru penilaian sudah
berjalan dengan baik meskipun penerapan tersebut belum sepenuhnya terlaksana,
e) prinsip terbuka pelaksanaan penilaian sudah dilakukan oleh guru tetapi belum
menjelaskan pengambilan keputusan hasil belajar yang jelas kepada siswa, €)
prinsip menyeluruh guru hanya menerapkan penilaian secara afektif dan kognitif
saja, g) prinsip sistematis guru sejarah hanya melakukan diakhir pembelajaran,
h) prinsip beracuan kriteria guru telah menetapkan Kriteria ketuntasan minimal
yaitu 75, i) prinsip akuntabel penilaian secara akuntabel sudah mengikuti
prosedur dan teknik yang direncanakan dalam RPP. Dan kesimpulannya bahwa
penilaian hasil belajar oleh guru sejarah kelas X sudah baik, meskipun belum
berjalan dengan maksimal.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Heny Friantary dan Feny Martina yang berjudul
“Evaluasi Implementasi Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Kurikulum 2013
oleh Guru Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia di MTs Ja-Alhaq Kota
Bengkulu”, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses implementasi penilaian
hasil belajar siswa yang dilakukan oleh guru Bahasa inggris dan Bahasa
Indonesia belum sepenuhnya sesuai apa yang diminta oleh K13, penilaian aspek
kompetensi pengetahuan masih didominasi dengan teknik tes tertulis, dan

penilaian untuk pengukuran kompetensi keterampilannya hanya dilakukan

7 Ahoy Hasana, Jurnal: Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kelas X SMAN 1 Koto Salak Kabupaten Dharmasraya, (Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016).
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dengan teknik penilaian praktik. Kemudian, terdapat beberapa kesenjangan
antara standar absolut pelaksanaan dengan implementasi penilaian hasil belajar
siswa yang dilakukan oleh guru Bahasa inggris dan Bahasa Indonesia yang
menjadi subjek penelitian ini.t

3. Penelitian yang dilakukan oleh Auliya Rahmah yang berjudul “Anaisis Penilaian
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN di SMA Negeri 9 Makassar”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan prinsip penilaian observasi yang
dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di
SMA Negeri 9 Makassar telah dilaksanakan dengan baik. (2) Pendekatan
penilaian hasil belajar siswa pada mata peljaran PKn menggunakan pendekatan
penilaian acuan kriteria (PAK) sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengacu
pada standar KKM sebesar 2,66. (3) Teknik dan instrument yang digunakan
dalam penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn berupa penilaian
observasi untuk penilaian kompetensi sikap yang terbagi dua yaitu sikap spiritual
dan sikap social, untuk penilaian kompetensi keterampilan dilakukan penilaian
portofolio dan penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan oleh guru PKn

melalui tes tertulis, tes lisan, serta penugasan yang berupa isian dan uraian. (4)

8 Heny Friantary dan Feny Martina, Jurnal: Evaluasi Implementasi Penilaian Hasil Belajar
Berdasarkan Kurikulum 2013 Oleh Guru Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia di MTs Ja-Alhag Kota
Bengkulu, VVol.1, No. 2 (2018), h. 264.
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Penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar

telah mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.’

I.  Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, batasan
masalah, signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab 1l adalah landasan teori yang memuat pembelajaran daring, evaluasi hasil
belajar, pembelajaran matematika MA, dan hasil belajar.

Bab Ill adalah Metode Penelitian yang memuat jenis penelitian, sumber data
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
dan analisis data, pengembangan instrument penelitian, dan prosedur penelitian.

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang memuat gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V adalah penutup yang memuat simpulan dan saran.

® Auliya Rahmah, “Analisis Penilaian Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKN di SMA
Negeri 9 Makassar”, dalam Jurnal Pemikiran, Penelitian Hukum, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan FIS Universitas Negeri Makassar, Vol. Il No. 3, Desember, 2015, h. 114.



